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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab 4, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Whistleblowing system di Bank BJB sudah diterapkan dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa karyawan telah mengetahui 

whistleblowing system sebagai sarana pengaduan pelanggaran dan karyawan bersedia 

untuk melaporkan ketika menemukan tindakan pelanggaran yang terjadi di 

perusahaan. 

 

2. Dengan adanya whistleblowing system dapat bermanfaat bagi Bank BJB dalam rangka 

menurunkan wrongdoings dan meningkatkan etika karyawan. Hal ini terlihat dari 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa whistleblowing system dapat menurunkan 

tindakan kecurangan di perusahaan, mendeteksi fraud (penipuan, penggelapan aset, 

pembocoran informasi), mendeteksi korupsi, kolusi, nepotisme, mendeteksi 

gratifikasi, menurunkan penyimpangan kode etik, meningkatkan kepatuhan karyawan, 

adanya keterbukaan dalam pengambilan keputusan serta penyampaian informasi, 

adanya kejelasan fungsi yang baik, dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

 

3. Dengan adanya whistleblowing system Bank BJB dapat menerapkan internal control 

yang lebih baik. Tujuan dari internal control  adalah efektivitas dan efisiensi 

operasional perusahaan, keandalan laporan keuangan, dan kepatuhan terhadap 

peraturan undang-undang yang berlaku. Dari hasil penelitian menunjukkan penerapan 

whistleblowing system dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional 

perusahaan, meningkatkan kepatuhan hukum perusahaan, melaporkan 

penyalahgunaan aset, dan melaporkan kecurangan laporan keuangan.  

Maka dari itu whistleblowing system membantu Bank BJB untuk mencapai tujuan dari 

internal control. 
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5.2. Saran  

Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya meningkatkan sosialiasi mengenai adanya  whistleblowing 

system sebagai sarana pengaduan kepada seluruh tingkatan pegawai, serta manfaatnya 

bagi budaya dan tujuan perusahaan. 

2. Perusahaan sebaiknya juga melakukan sosialisasi mengenai adanya  whistleblowing 

system sebagai sarana pengaduan kepada stakeholders lainnya, seperti nasabah. 

Dikarenakan whistleblowing system dapat dilakukan oleh pihak internal maupun 

pihak eksternal. 

3. Perusahaan sebaiknya dapat memberikan penjelasan mengenai jaminan perlindungan 

bagi pihak yang akan melaporkan tindakan kecurangan. 
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